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	This research aims to find out how much influence location and product completeness have on frozen food purchasing decisions at CV. Sakana Indoprima Depok. The method used by researchers is a quantitative method. The population in this study were all frozen food consumers at CV. Sakana Indoprima Depok. The sample collection technique used the ancient roa formula which obtained a sample of 96 respondents. This research uses a questionnaire as a data collection tool. The data analysis method used is multiple linear regression analysis. The research results show that the calculated t value > t table (6.917>1.985) with a significance level of (0.000<0.050) which means that location has a positive and significant effect on purchasing decisions. The calculated t value > t table (22.837 > 1.985) with a significance level of (0.000<0.050) which means that product completeness has a positive and significant effect on purchasing decisions. Apart from that, simultaneously location and product completeness influence purchasing decisions. This can be seen based on the calculated F value > F table (260.222 > 3.94) with a significance level of (0.000 < 0.050). With the multiple linear regression equation Y= -0.448+0.041X1+0.884X2
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	ABSTRAK

	
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Lokasi dan Kelengkapan Produk terhadap Keputusan Pembelian Frozen Food pada CV. Sakana Indoprima Depok. Metode yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen frozen food pada CV. Sakana Indoprima Depok. Teknik pengumpulan sampel menggunakan rumus rao purba yang diperoleh sampel sebanyak 96 responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan nilai t hitung> t tabel (6,917>1,985) dengan tingkat signifikansi (0,000<0,050) yang berarti lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Nilai t hitung  > t table (22,837 > 1,985) dengan tingkat signifikansi (0,000<0,050) yang berarti kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian. Selain itu, secara simultan lokasi dan kelengkapan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat diketahui berdasarkan nilai F hitung > F table  (260,222 > 3,94) dengan tingkat signifikansi (0,000 < 0,050). Dengan persamaan regresi linear berganda Y= -0,448+0,041X1+0,884X2
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1. PENDAHULUAN
Produk pangan beku (frozen food) merupakan olahan makanan instan beku yang tahan lama dan mudah dalam penyajiannya. Berdasarkan ini, perusahaan pengolahan pangan berpacu untuk menghasilkan aneka ragam produk pangan olahan frozen food yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam rumah tangga konsumen. Produk frozen food berbahan dasar daging pada saat ini sangat bervariasi di pasar dan cukup banyak dikonsumsi. Salah satu bisnis Frozen Food yang berkembang saat ini yaitu CV. Sakana Indoprima Depok merupakan perusahaan yang bergerak pada penjualan khusus makanan beku. CV. Sakana Indoprima Depok memproduksi berbagai olahan Frozen Food seperti sakana okado, sakana keong mas, sakana kaki naga, sakana bakwan ikan, sakana lumpia ikan, sakana siomay, sakana bakso ikan super, sakana otak-otak panjang, sakana otak-otak bulat,  sakana fish stick, sakana nugget ikan, sakana kekian, sakana bakso tahu ikan, sakana mpek-mpek lenjer, sakana mpek-mpek kapal selam,  sakana fish roll, dan sakana shumai mini. Produk  frozen food seperti nugget, bakso dan sosis merupakan produk daging olahan yang paling banyak dikonsumsi. Meningkatnya permintaan konsumen terhadap frozen food berimbas pada meningkatnya kebutuhan daging ayam dan sapi (Anggraeni, Wijarnako, & Ningtyas, 2014).
Kotler dan Armstrong (2017:121) mendefinisikan bahwa keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Selain memahami latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, latar belakang data yang ingin ditampilkan dalam penelitian ini merupakan langkah krusial untuk menggali lebih dalam pengaruh lokasi dan kelengkapan produk terhadap keputusan pembelian pelanggan pada CV. Sakana Indoprima Depok. Data-data yang akan dikumpulkan akan menjadi sumber informasi utama dalam memahami sejauh mana faktor-faktor ini memengaruhi perilaku konsumen.
Eko Nur Fu’ad (2015:57) mengatakan bahwa penelitian lokasi usaha secara efektif berarti menghindari risiko negatif seminimal mungkin atau dengan kata lain mendapatkan lokasi yang memiliki risiko positif paling maksimal. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai kondisi lokasi CV. Sakana Indoprima Depok bahwa lokasi tersebut menentukan konsumen dalam melakukan pengambilan keputusan pembelian. kondisi lokasi CV. Sakana Indoprima Depok, bahwa akses menuju lokasi CV. Sakana jalur jalannya hanya dua arah dan sangat sempit itu menyebabkan kemacetan. Selain itu terlihat bahwa tidak tersedianya lahan parkir yang memadai, sehingga pelanggan yang membawa kendaraan tidak leluasa untuk menyimpan kendaraan mereka dan ikut parkir ditempat lain, ada juga yang menepi di pinggir jalan karena parkirannya yang kurang besar. Tidak tersedianya lahan parkir yang memadai membuat pengunjung mengurungkan niatnya untuk melakukan pembelian.
Selain lokasi, kelengkapan produk juga memegang peranan penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Kelengkapan produk mencakup variasi produk, ketersediaan produk, lini produk, kombinasi produk, dan kualitas produk (Solomon et al., 2018). Ma’ruf dalam Herlina (2018) menjelaskan bahwa kelengkapan produk adalah kegiatan pengadaan barang-barang yang sesuai dengan bisnis yang dijalani toko (produk berbasis makanan, pakaian, barang kebutuhan rumah, produk umum, dan lain-lain atau kombinasi) untuk disediakan dalam toko pada jumlah, waktu dan harga yang sesuai untuk mencapai sasaran toko atau perusahaan ritel. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai kelengkapan produk CV.Sakana Indoprima Depok bahwa kelengkapan produk juga menentukan konsumen dalam melakukan pengambilan keputusan pembelian sebuah produk.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Lokasi dan Kelengkapan Produk terhadap Keputusan Pembelian Frozen Food pada CV. Sakana Indoprima Depok.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Keputusan Pembelian
Menurut Tjiptono (2015:184) keputusan pembelian merupakan sebuah proses dimana konsumennya mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai merek atau produk tertentu  dan mengevaluasi secara baik masing-masing alternative  tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemjudian  mengarah kepada keputusan pembelian. Menurut Alfred dalam (Permana 2017) keputusan pembelian adalah cara konsumen untuk memutuskan apa yang harus dibeli sesuai dengan nilai kebutuhannya.

Lokasi
Dewi (2020:40) Lokasi Merupakan suatu tempat dimana perusahaan itu melakukan kegiatan fisik, kedudukan perusahaan dapat berbeda dengan lokasi perusahaan, karena kedudukan adalah kantor pusat dari kegiatan fisik. Menurut Tjiptono (2017:106) Lokasi merupakan ukuran sejauh mana sebuah layanan mampu bereaksi terhadap situasi perekonomian yang berubah. Menurut Tjiptono, (2015; 315) Ifria Delima, (2019; 214) Lokasi Merupakan mengacu pada berbagai aktivitas pemasaran yang berusaha mempelancar dan mempermudah penyampaian atau penyaluran barang dan jasa dari produsen ke konsumen.

[bookmark: _Toc171538551]Kelengkapan Produk
Kotler dan Keller (2016:402) medefiniskan kelengkapan produk adalah tersedianya semua jenis produk dan barang yang ditawarkan penjual tertentu untuk dijual. Produk dibeli konsumen karena dapat memenuhi kebutuhan tertentu atau memberi manfaat tertentu. Menurut Avinash K. Dixit et al dalam buku "Increasing Returns, Monopolistic Competition, and Agglomeration Economies in Consumption and Production" (2016: 319) "Dalam konteks ekonomi mikro, kelengkapan produk merefleksikan variasi produk dan pilihan yang ada dalam suatu pasar, dengan diferensiasi produk menjadi bagian penting dalam menentukan vitalitas dan daya saing suatu industri.".
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Hipotesis Penelitian
H1	= 	Terdapat pengaruh yang signifikan antara Lokasi terhadap Keputusan pembelian Frozen Food pada CV. Sakana Indoprima Depok.
H2	= 	Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kelengkapan Produk terhadap Keputusan pembelian Frozen Food pada CV. Sakana Indoprima Depok.
H3	= 	Terdapat pengaruh yang signifikan antara Lokasi dan Kelengkapan Produk terhadap Keputusan pembelian Frozen Food pada CV. Sakana Indoprima Depok.

3. METODE
Jenis penelitian yang digunakaan oleh peneliti yaitu asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang memiliki tujuan untuk menentukan hubungan antara dua atau lebih variabel. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Dalam penelitian ini penulis mengambil penelitian pada objek CV. Sakana Indo Prima, JI. Parung Poncol No. 35, Kelurahan. Duren Mekar, Kecamatan. Bojongsari, Kota Depok, Jawa Barat 16518. Ukuran populasi dalam penelitian sangat banyak dan tidak dapat diketahui dengan pasti, maka besar sampel yang digunakan memakai rumus Rao Purba. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh konsumen CV.Sakana Indoprima Depok. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 96 responden. Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian in adalah skalaLikert. Dimana variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Nilaivariabel dengan instrumen yang dinyatakan dalam bentuk angka. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Regresi Linear
[bookmark: _Toc170510383]Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (X1) terhadap (Y)
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Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan perhitungan hasil regresi sederhana pada tabel di atas, diketahui nilai konstanta sebesar 12,733 sedangkan nilai lokasi sebesar 0,570. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi Y=12,733+0,570X1. Dari persamaan tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Nilai konstanta sebesar 12,733 dapat diartikan bahwa jika variable lokasi (X1) tidak berpatisipasi, maka telah mendapatkan nilai keputusan pembelian (Y) sebesar 12,733. Niliai koefisien regresi lokasi (Xl) sebesar 0,570 dapat diartikan bahwa setiap perubahan 1% nilai lokasi, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,570.
[bookmark: _Toc170510384]Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (X2) terhadap (Y)
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Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan perhitungan hasil regresi sederhana pada tabel di atas, diketahui niali konstanta sebesar 0,268 sedangkan nilai Lokasi sebesar 0,909. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi Y = 0,268+0,909X2. Dari persamaan tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Nilai konstanta sebesar 0,268 dapat diartikan bahwa jika variabel kelengkapan produk (X2) tidak berpatisipasi, maka telah mendapatkan nilai keputusan pembelian (Y) sebesar 0,268.
b. Nilai koefisien regresi Kelengkapan produk (X2) sebesar 0,909 dapat diartikan bahwa setiap perubahan 1% nilai kelengkapan produk , maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,909.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara pengaruh lokasi dan kelengkapan produk terhadap keputusan pembelian.
[bookmark: _Toc170510385]Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.488
	1.898
	
	-.257
	.798

	
	Lokasi
	.041
	.050
	.042
	.824
	.412

	
	Kelengkapan_Produk
	.884
	.050
	.895
	17.707
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian


Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi berganda pada tabel di atas, terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat hasil pada tabel coefficients pada kolom unstandardized dalam kolom B. Dalam sub kolom tersebut terdapat constant (konstanta) sebesar -0,488 untuk nilai koefisien regresi lokasi (X1) sebesar 0,041 dan nilai koefisien regresi harga (X2) sebesar 0,884. berdasarkan pada hasil tersebut, maka dapat dirumuskan model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini. Adapun model regresinya sebagai berikut :
Y = -0,448+0,041X1+0,884X2
Dari persamaan model regresi di atas, maka dapat di interpretasikan sebagai berikut :
a. Nilai konstanta sebesar -0,448 diartikan bahwa variabel lokasi (X1) dan kelengkapan produk (X2) memiliki nilai nol, maka variabel keputusan pembelian sebesar -0,448.
b. Pada saat variabel lokasi (X1) terjadi peningkatan atau penurunan 1 persen, maka variabel keputusan pembelian (Y) akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,041.
c. Pada saat variabel kelengkapan produk (X2) terjadi peningkatan atau penurunan 1 persen, maka variabel keputusan pembelian (Y) akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,884.
d. Untuk Regresi berganda, angka korelasi lokasi sebesar 0,041 dan angka korelasi harga sebesar 0,884 merupakan hasil yang didapat pada kolom standardized coefficients (Beta).



Analisis Koefisien Korelasi
[bookmark: _Toc170510387]Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Lokasi (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
	Correlations

	
	Lokasi
	Keputusan_Pembelian

	Lokasi
	Pearson Correlation
	1
	.581**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	96
	96

	Keputusan_Pembelian
	Pearson Correlation
	.581**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	96
	96

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).











Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
	Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,581 dimana mengacu pada pedoman nilai interpretasi korelasi tersebut berada pada interval 0,400–0,599 yang artinya tingkat hubungan Lokasi terhadap keputusan pembelian termasuk pada tingkat hubungan sedang.
[bookmark: _Toc170510388]Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Kelengkapan Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
	Correlations

	
	Kelengkapan_Produk
	Keputusan_Pembelian

	Kelengkapan_Produk
	Pearson Correlation
	1
	.920**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	96
	96

	Keputusan_Pembelian
	Pearson Correlation
	.920**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	96
	96

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,920 dimana mengacu pada pedoman nilai interpretasi korelasi tersebut berada pada interval 0,800-1,000 yang artinya tingkat hubungan kelengkapan produk terhadap keputusan pembelian termasuk pada tingkat hubungan sangat kuat.
[bookmark: _Toc170510389]Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan 
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.921a
	.848
	.845
	3.233

	a. Predictors: (Constant), Kelengkapan_Produk, Lokasi


[bookmark: _Hlk169359776]





Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,921 dimana mengacu pada pedoman nilai interpretasi korelasi tersebut berada pada interval 0,800-1,000 yang artinya tingkat hubungan Lokasi dan kelengkapan produk terhadap keputusan pembelian termasuk pada tingkat hubungan yang sangat kuat.

[bookmark: _Toc166441658][bookmark: _Toc166584220]Analisis Koefisien Determinasi
[bookmark: _Toc170510390]Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Lokasi (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
[image: ]
Sumber:Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,337 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lokasi berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian sebesar 33,7% sedangkan sisanya sebesar (100-33,7) = 66,3% dipengaruhi faktor lain.

[bookmark: _Toc170510391]Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Kelengkapan Produk
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Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,847 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lokasi berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian sebesar 84,7% sedangkan sisanya sebesar (100-84,7) = 15,3% dipengaruhi faktor lain.
[bookmark: _Toc170510392]Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan 
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.921a
	.848
	.845
	3.233

	a. Predictors: (Constant), Kelengkapan_Produk, Lokasi



Sumber:Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,848 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lokasi dan kelengkapan produk berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian sebesar 84,4% sedangkan sisanya sebesar (100-84,4) = 15,6% dipengaruhi faktor lain.
[bookmark: _Toc171538591]
Uji Hipotesis
Uji T (Uji Parsial)
[bookmark: _Toc170510393]Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Lokasi (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12.733
	3.628
	
	3.509
	.001

	
	Lokasi
	.570
	.082
	.581
	6.917
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian


Sumber:Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,917>1,985)  hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikasi < 0,05 atau (0,000< 0,05). Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lokasi terhadap keputusan pembelian.

[bookmark: _Toc170510394]Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Kelengkapan Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.268
	1.658
	
	.162
	.872

	
	Kelengkapan_Produk
	.909
	.040
	.920
	22.837
	.000

	a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian


Sumber:Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung  > t tabel atau (22,837 > 1,985)  hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikasi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kelengkapan Produk terhadap keputusan pembelian.





Uji F (Uji Simultan)
[bookmark: _Toc170510395]Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan 
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	5440.345
	2
	2720.173
	260.222
	.000b

	
	Residual
	972.155
	93
	10.453
	
	

	
	Total
	6412.500
	95
	
	
	

	a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

	b. Predictors: (Constant), Kelengkapan_Produk, Lokasi


Sumber : Data diolah SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > t tabel atau (260,222 > 3,94) hal tersebut jug|a diperku|at deng|an nil|ai signifik|ansi < 0,05 at|au (0,000 < 0,05). Deng|an demiki|an m|ak|a Ho3 ditol|ak d|an Ha3 diterim|a, h|al ini menunjukk|an b|ahw|a terd|ap|at peng|aruh y|ang signifik|an sec|ar|a simult|an |ant|ar|a lokasi d|an kelengkapan produk terh|ad|ap kepu|tusan pembelian.

[bookmark: _Toc171538592]Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Lokasi (X1) Terhadap Kepuasan Pembelian (Y)
Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran akan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis di peroleh nilai persamaan regresi Y = 12,733+0,570X1, nilai koefisien korelasi diperoleh 0,581 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,337 atau sebesar 33,7% sedangkan sisanya sebesar 66,3% di karenakan adanya pengaruh oleh faktor lainnya. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,917>1,985). Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lokasi terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Kelengkapan Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran akan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian, di peroleh nilai persamaan regresi Y = 0,268+0,909X2, nilai koefisien korelasi 0,920 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,847 atau sebesar 84,7%. sedangkan sisanya sebesar 15,3% dikarenakan adanya pengaruh oleh faktor lainnya. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung  > t tabel atau (22,837>1,985). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kelengkapan Produk terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Lokasi dan Kelengkapan Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran akan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa lokasi (X1) dan kelengkapan produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan produk  dengan peroleh persamaan regresi Y = -0,448+0,041X1+0,884X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,581 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,337 atau sebesar 33,7% sedangkan sisanya sebesar 66,3% di karenakan adanya pengaruh oleh faktor lainnya. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (260,222 > 3,94). Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara lokasi dan kelengkapan produk terhadap keputusan pembelian.

5. PENUTUP
Lokasi memiliki pengaruh yang positif terhadap Keputusan pembelian Frozen Food pada CV. Sakana Indoprima Depok. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,917>1,985). Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lokasi terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukan bahwa lokasi merupakan pertimbangan penting bagi konsumen dalam membeli sebuah produk. Karena pemilihan lokasi yang tepat tidak hanya mempengaruhi jumlah penjualan, tetapi juga dapat memengaruhi pengalaman konsumen, dan keseluruhan keberhasilan dalam sebuah bisnis.
Kelengkapan produk memiliki pengaruh yang positif terhadap Keputusan pembelian Frozen Food pada CV. Sakana Indoprima Depok. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung  > t tabel atau (22,837>1,985). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kelengkapan Produk terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukan bahwa kelengkapan produk mempengaruhi pengalaman belanja konsumen, dan juga dapat berkontribusi pada loyalitas pelanggan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi Perusahaan untuk memastikan strategi bagaimana menawarkan produk yang lengkap dan berkualitas guna memenuhi berbagai kebutuhan dan harapan konsumen dengan baik.
[bookmark: _Hlk160922368][image: ]Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis
[bookmark: _Hlk53683031][bookmark: _Hlk53684511][bookmark: _Hlk54066964][bookmark: _Hlk55067348][bookmark: _Hlk56448514][bookmark: _Hlk68626018][bookmark: _Hlk76675975][bookmark: _Hlk83737297][bookmark: _Hlk84102340][bookmark: _Hlk53490778]Volume 1, Number 2, Juni, 2024, pp. 220-228
P-ISSN: 3046-9910, E-ISSN: 3046-8884
https://jurnalamanah.com/index.php/cakrawala/index

Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 2 2024, pp. 220-228	482
Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 2, 2024, pp. 220-228	481
Lokasi dan kelengkapan produk secara simultan berpengaruh positif terhadap Keputusan pembelian Frozen Food pada CV.Sakana Indopima Depok. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (260,222 > 3,94). Dengan demikian maka Ho3  ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara lokasi dan kelengkapan produk terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukan bahwa lokasi yang tepat dan kelengkapan produk yang lengkap akan mempengaruhi jumlah penjualan konsumen, pengalaman konsumen, serta kebutuhan dan harapan kosumen.
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